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Abstract: Develop of ICT based student work sheet of practice about dinamyc
electrity with electronic of simulator. Practice with electronic of simulator is well
used as alternate electrity practise, so this practice will be optimal if using good
practice guided or good student worksheet of practice. the research aims to
develop the ICT based student work sheet of practice about electricity. This
develop using Intruksional termodifikasi of develop model and steps this develop
was needed analysis, resources identification, produk spesification identification,
produk de-velop, internal test, eksternal test, and production. From analysis of
attrac-tiveness test, ease test, and expendiency test so produced this develop
was attractiveness, ease, and expediency of student work sheet. From result of
effectiveness test produced 87,09 % student achieving standar of minimum
completeness criteria to prescribed, this indicates that student work sheet result
of develop was effective to used as source of learning.

Abstrak: Pengembangan lembar kerja siswa praktikum listrik dinamis berbasis
TIK menggunakan simulator elektronika. Praktikum menggunakan simulator
elektronika sangat baik digunakan sebagai praktikum alternatif kelistrikan,
praktikum akan sangat optimal jika menggunakan penuntun praktikum atau
lembar kerja siswa (LKS) praktikum yang baik. Untuk itu penelitian ini bertujuan
mengembangkan LKS praktikum kelistrikan berbasis TIK. Model pengembangan
LKS ini menggunakan model pengembangan Intruksional termodifikasi dengan
tahap-tahap berikut: Analisis kebutuhan, Identifikasi sumberdaya, ldentifikasi
spesifikasi produk, Pengemba-ngan produk, Uji internal, Uji eksternal:, Produksi.
Berdasarkan ujii kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dihasilkan LKS yang
menarik, mudah, dan ber-manfaat sebagai sumber belajar. Dari hasil uji
keefektifan 87,09% siswa menca-pai standar kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan, hal ini menunjukkan LKS hasil pengembangan efektif digunakan
sebagai sumber belajar.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa , Praktikum, Simulator Elektronika.
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PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan pembe-
lajaran yang sangat vital di dalam
pembelajaran fisika adalah per-
cobaan atau praktikum, karena teori
di dalam fisika itu harus dibuktikan
yaitu dengan cara praktikum, tetapi
pada kenyataannya beberapa seko-
lah jarang melakukan praktikum di-
karenakan beberapa alasan seperti
kurangnya fasilitas laboratorium
serta sulitnya siswa mendapatkan
konsep fisika ataupun tujuan dan
maksud dari praktikum yang dila-
kukan. Oleh karena itu, dibutuhkan
simulator sebelum melakukan prak-
tikum agar guru dapat meyampaikan
bentuk-bentuk yang akan dilakukan
dalam praktikum sebelum melaku-
kan praktikum vyang sebenarnya
(hand-on) yaitu simlator praktikum.
Selain itu simulator praktikum dapat
difungsikan sebagai praktikum alter-
natif.

Virtual lab merupakan prak-
tikum yang tidak menggunakan alat
dan bahan praktikum yang sebe-
narnya (minimalis praktikum). Salah
satu dari virtual lab adalah program
LiveWire, program ini sangat tepat
digunakan di dalam praktikum listrik
dinamis, karena sebenarnya pro-
gram ini digunakan untuk mensi-
mulasikan rangkaian elektronika
sebelum merangkainya. LiveWire
mungkin masih sangat asing bagi
siswa, maka di dalam pelaksanaan-
nya sangat dibutuhkan lembar kerja

siswa (LKS) praktikum yang baik dan
sesuai, agar praktikum mengguna-
kan LiveWire dapat dilaksanakan
dengan maksimal dan sesuai dengan
yang diinginkan. LiveWire merupa-
kan laboratorium di dalam kompu-
ter, akan lebih mendukung jika LKS
yang digunakan didesain berbasis
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), supaya siswa lebih mudah
memahami praktikum menggunakan
LiveWire

Livewire merupakan salah
satu software atau program di dalam
komputer yang berfunsi mendesain
dan mensimulasikan rangkaian elek-
tronika (simulator elektronika). Ter-
dapat banyak komponen elektronika
yang bisa dimanfaatkan pada Live-
Wire seperti resistor, kapasitor,
amperemeter, sumber tegangan DC
dan AC, dan lain—lain.

Menurut Muhtadi (2006:3)
sumber belajar adalah segala se-
suatu yg dapat digunakan untuk
membantu tiap orang untuk belajar
menampilkan kompetensinya.

Sumber belajar merupakan
informasi yang disajikan dalam ber-
bagai bentuk media, yang berfungsi
untuk membantu peserta didik da-
lam proses pembelajaran secara for-
mal maupun tidak formal. Bentuk-
nya sumber belajar tidak terbatas
dalam bentuk cetakan, video, format
perangkat lunak atau kombinasi dari
berbagai format yang dapat digu-
nakan.
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Menurut Azhar (1993 : 78).
LKS adalah materi ajar yang dikemas
secara integrasi sehingga memung-
kinkan siswa mempelajari materi
tersebut secara mandiri. LKS bia-
sanya berupa petunjuk, langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas,
suatu tugas vyang diperintahkan
dalam lembar kegiatan harus jelas
kompetensi dasar yang akan dicapai-
nya. LKS dibuat bertujuan untuk
menuntun siswa akan berbagai kegi-
atan vyang perlu diberikan serta
mempertimbangkan proses berpikir
yang akan ditumbuhkan pada diri
siswa. LKS mempunyai fungsi
sebagai urutan kerja yang diberikan
dalam kegiatan baik intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler terhadap
pemahaman materi yang telah di-
berikan.

Menurut Suyitno (1997:40)
manfaat yang diperoleh dengan
penggunaan LKS dalam proses pem-
belajaran sebagai berikut:1) Meng-
aktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran; 2) Membantu peserta
didik dalam mengembangkan kon-
sep; 3) Melatih peserta didik dalam
menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses; 4) Sebagai pe-
doman guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran;
5) Membantu peserta didik mem-
peroleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar; 5)
Membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang
konsep vyang dipelajari melalui
kegiatan be-lajar secara sistematis.

Metode praktikum berben-
tuk pemberian tugas kepada semua
peserta didik untuk dikerjakan
secara mandiri untuk menyelesaikan
suatu proyek dengan berpraktik dan
menggunakan instrumen tertentu
(Situmorang, 2004 : 6.32).

LKS praktikum merupakan
media pembelajaran siswa yang ber-
fungsi sebagai tuntunan dalam me-
lakukan praktikum dengan meng-
gunakan instrumen tertentu.

Tujuan dari penelitian ini
adalah mengembangkan LKS prak-
tikum listrik dinamis berbasis TIK
menggunakan program simultator
elektronika yaitu LiveWire.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembang-
an media intruksional menurut
Suyanto (2009) Penelitian dilakukan
di SMP N 1 Way Jepara pada siswa
kelas VIII.

Menurut Suyanto model pe-
ngembangan intruksional meliputi
tujuh tahap vyaitu: 1) Analisis ke-
butuhan; 2) Identifikasi sumberdaya
untuk memenuhi kebutuhan; 3)
Identifikasi spesifikasi produk yang
diinginkan pengguna; 4) Pengem-
bangan produk; 5) Uji internal: ahli
desain dan Uji ahli isi/ materi pro-
duk; 6) Uji eksternal: Uji produk oleh
pengguna; 7) Produksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil Tahap I: Analisis Kebu-
tuhan Program Pengembangan. Pa-
da tahap ini, analisis kebutuhan yang
dimaksud adalah analisis kebutuhan
belajar siswa dan sumber belajar
terkait sarana dan prasarana yang
mendukung proses pembelajaran.
Analisis kebutuhan dilakukan di SMP
N 1 Way Jepara dengan pemberian
angket kepada siswa dan guru,
kemudian dilanjutkan dengan wa-
wancara dengan beberapa siswa.
Dari hasil analisis kebutuhan diatas
dibutuhkan praktikum alternatif dan
sumber belajar lain yang menunjang
praktikum khususnya listrik dinamis,
maka peneliti akan membuat sebuah
sumber belajar lain yang mendukung
praktikum listrik dinamis.

Hasil tahap Il: Identifikasi
Sumberdaya. Hasil dari tahap ini ya-
itu inventarisasi potensi yang dimiliki
sekolah dan fasilitas penunjang
seperti perpustakaan sekolah dan la-
boratorium sekolah. Data identifikasi
sumberdaya diperoleh dengan cara
observasi langsung ke sekolah. Dari
hasil inventarisasi fasilitas di atas
praktikum listrik dinamis tidak bisa
dilakukan seperti praktikum biasa-
nya yang dilakukan di laboratorium
IPA maka dibutuhkan sebuah prak-
tikum alternatif yaitu virtual lab.

Hasil tahap Ill: Identifikasi
Spesifikasi Produk. Penelitian pe-
ngembangan pada tahap Il vyaitu

identifikasi spesifikasi produk, yang
terdiri dari identifikasi materi dan
penentuan format produk yang akan
dihasilkan. Kegiatan analisis materi
dan uraian pembelajaran dilakukan
untuk mengetahui standar kompe-
tensi, kompetensi dasar, indikator
dan materi pembelajaran yang akan
dibuat produk. Pada identifikasi ini
diperoleh LKS praktikum berbasis TIK
dengan materi listrik dinamis dengan
sub bab vyaitu hukum ohm dan
hukum | khirchoof .

Format dari LKS praktikum
menggunakan simulator elektronika
memuat langkah-langkah sebagai
berikut: Pengenalan Konsep materi
listrik dinanis, Video tutorial penggu-
naan simulator elektronika, Pema-
paran masalah sebagai rangsangan
awal memulai praktikum, Latihan
berhipotesis siswa terhadap masa-
lah, Sajian prosedur praktikum, La-
tihan menganalisis data dari hasil
praktikum yang dilakukan, Latihan
melukis grafik dari hasil praktikum
yang dilakukan, Kesimpulan prakti-
kum.

Hasil tahap IV: Pengem-
bangan Produk. Kegiatan setelah
identifikasi spesifikasi produk adalah
kegiatan pengembangan produk, ke-
giatan pertama yang dilakukan ada-
lah pembuatan video tutorial peng-
gunaan simulator elektronika, kemu-
dian penulisan alur praktikum LKS.
berdasarkan urutan telah ditentukan
dalam identifikasi materi. Produk
yang dihasilkan adalah LKS prak-
tikum berbasis TIK menggunakan
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simulator elektronika yang berupa
Prototipe |.

Hasil tahap V: Uji Internal
ProdukPada tahap ini, Prototipe |
dikenakan uji internal yang meliputi
uji ahli desain produk dan uji ahli
materi produk. Uji ahli desain
produk bertujuan untuk mengeva-
luasi kesesuaian produk yang dihasil-
kan dan relevansinya terhadap sasa-
ran belajar. Saran terkait dengan
angket uji yang selanjutnya yang
akan dilakukan perubahan atau per-
baikan. Prototipe | disempurnakan
sesuai rekomendasi perbaikan yang
diperoleh dari ahli desain pem-
belajaran sehingga dihasilkan produk
dengan nama Prototipe Il. Prototipe
Il ini kemudian dikenakan uji ahli
materi sesuai dengan instrumen uji
ahli materi yang telah ditetapkan. Uji
ahli materi ini dibagi menjadi tiga
bagian untuk memfokuskan peni-
laian terhadap LKS, yaitu dari segi
kelayakan isi, segi kebahasaan dan
segi penyajian yang digunakan
dalam LKS. Angket uji ahli materi
produk terdiri dari 12 item per-
tanyaan ahli materi produk yang
meliputi cakupan materi yang digu-
nakan, keakurasi materi, kemu-
takhiran, merangsang keingintahu-
an, kesesuaian dengan tingkat per-
kembangan peserta didik dan pen-
dukung isi materi dalam LKS. Proto-
tipe Il yang telah diperbaiki berda-
sarkan saran dan masukan ahli
desain dan ahli materi pada uji
internal produk akan menghasilkan

Prototipe Il ini kemudian akan
dikenakan uji eksternal produk.

Hasil tahap VI : Uji Eksternal
Produk. Uji eksternal produk ini
dilakukan dengan dua tahap vyaitu:
uji prapengguna atau satu lawan
satu dan uji pengguna. Uji prapeng-
guna ditujukan kepada perwakilan
siswa yang digunakan sebagai sam-
pel untuk mewakili populasi dengan
cara mengambil dua sampel siswa
SMP N 1 Way Jepara secara random
dan dua sampel dari siswa SMK N 4
Bandarlampung.

Dari uji prapengguna tidak
dilakukan perbaikan yang dilakukan
karena tidak terdapat komentar dari
dua siswa yang ditunjuk sebagai pe-
nguji.

Uji pengguna bertujuan un-
tuk mengetahui kemenarikan, kemu-
dahan, kemanfaatan, dan keefek-
tifan produk oleh pengguna pada
saat melakukan praktikum listrik di-
namis menggunakan simulator elek-
tronika, uji pengguna produk ditu-
jukan kepada siswa yang belum per-
nah menerima materi listrik dinamis,
maka peneliti memilih siswa kelas
VIl satu SMPN 1 Way Jepara kelas
VIl sebanyak 31 orang sebagai uji
pengguna. Untuk mengetahui keme-
narikan, kemudahan, dan keman-
faatan LKS peneliti didapat dari hasil
analisis angket yang telah diberikan
kepada setiap siswa. Sedangkan
untuk mengetahui keefektifitas pro-
duk peneliti didapat dari hasil eva-
luasi hasil belajar siswa dengan
memberi soal Posttest.
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Uji kemenarikan produk dila-
kukan dengan memberi angket per-
tanyaan kepada evaluator yang ter-
diri dari 4 pertanyaan dengan empat
pilihan jawaban yaitu tidak menarik
skor 1, kurang menarik skor 2, me-

narik skor 3, dan sangat menarik
skor 4. Berdasarkan uji kemenarikan
yang telah dilakukan oleh siswa di-
peroleh rangkuman hasil analisis uji
kemenarikan produk yang dapat di-
lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman analisis uji kemenarikan produk

No Butir pertanyaan Skor Pernyataan kualitas

1 Kemenarikan desain 3,10 Menarik
LKS
Kemenarikan ilustrasi

2 1 M ik
yang terdapat pada LKS 3,10 enarl

3 Kemenarikan variasi 316 Menarik
warna pada LKS
Kemenarikan

4  penggunaan gambar 3,39 Sangat Menarik
pada LKS

Rata-rata 3,19 Menarik

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai
hasil uji rata-rata 3,18 yang berarti
LKS hasil pengembangan menarik
untuk dijadikan sumber belajar.

Uji kemudahan produk dila-
kukan dengan memberi angket per-
tanyaan kepada evaluator yang
terdiri dari 4 pertanyaan dengan

empat pilihan jawaban vyaitu tidak
mudah skor 1, kurang mudah skor 2,
mudah skor 3, dan sangat mudah
skor 4. Berdasarkan uji kemudahan
yang telah dilakukan oleh siswa
diperoleh rangkuman hasil analisis
uji kemudahan produk yang dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman analisis uji kemudahan produk

No Butir pertanyaan Skor Pernyataan kualitas
1 Penyajian mempermudah 577
melakukan praktikum ’ Mudah
bahasa yang digunakan
2  mempermudah 2,58 Mudah

menggunakan LKS
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Tabel 2. Rangkuman analisis uji kemudahan produk, lanjutan

No Butir pertanyaan Skor Pernyataan kualitas
Petunjuk/perintah/panduan

3  mempermudah 2,71 Mudah
menggunakan LKS
Pertanyaan-pertanyaan

4 mempermudah 2,61 Mudah
menggunakan LKS

Rata-rata 2,67 Mudah

Berdasarkan tabel 2 dipero-
leh nilai hasil uji rata-rata 2,67 yang
berarti LKS hasil pengembangan
mudah untuk dijadikan sumber bela-
jar.

Uji kemanfaatan produk di-
lakukan dengan memberi angket
pertanyaan kepada evaluator yang
terdiri dari 2 pertanyaan dengan

empat pilihan jawaban vyaitu tidak
baik skor 1, kurang baik skor 2, baik
skor 3, dan sangat baik skor 4. Ber-
dasarkan uji kemanfaatan yang telah
dilakukan oleh siswa diperoleh
rangkuman hasil analisis uji ke-
manfaatan produk yang dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman analisis uji kemudahan produk

No Butir pertanyaan

Skor Pernyataan kualitas

Keterbantuan LKS
Praktikum saat melakukan
praktikum Listrik
Dinamis?
Keterbantuan LKS
Praktikum dalam

2  meningkatkan semangat
melakukan praktikum
Listrik Dinamis

Rata-rata

3,10 Membantu

2,94 Meningkat

3,02 Bermanfaat

Berdasarkan tabel 3 dipero-
leh nilai hasil uji rata-rata 2,96 yang
berarti LKS hasil pengembangan ber-
manfaat untuk dijadikan sumber be-
lajar.

Hasil analisis angket uji
kemenarikan, kemudahan, keman-
faatan, dan keefektiifan produk da-

pat dilihat dalam Tabel 4
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Tabel 4. Tabel Rangkuman Hasil Analisis Angket Uji Kemenarikan, Kemudahan,

dan Kemanfaatan

No Kriteria Penilaian Kelas N|I.a| ] Perny'ata'an
Kuantitatif Kualitatif

1 Kemenarikan VIlly 3,19 Menarik

2 Kemudahan Villy 2,67 Mudah

3 Kemanfaatan VIll4 3,02 Bermanfaat

Tahap selanjutnya adalah uji
keefektifan produk sebagai sumber
belajar oleh siswa. Dari hasil evaluasi
diperoleh nilai rata-rata siswa ada-
lah 84, 84 dengan nilai tertinggi 100
dan terendah 60. Standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Dari 31 siswa yang mengikuti pem-

belajaran menggunakan LKS, 27 sis-
wa lulus atau 87 % dari jumlah siswa
dengan nilai di atas KKM dan 4 siswa
atau 13 % tidak lulus karena nilai
hasil belajarnya dibawah KKM 3 sis-
wa memperoleh nilai 70 dan 1 siswa
memperoleh nilai 60. Persentase
evaluasi hasil belajar siswa dapat
dilihat pada gambar 1

Evaluasi Hasil Belajar siswa

H Siswa di atas KKM

id Siswa di bawah KKM

Gambar 4.4 Persentase evaluasi hasil belajar siswa

Hal ini berarti 87% siswa
yang mengikuti pembelajaran de-
ngan LKS hasil pengembangan se-
bagai sumber belajarnya telah tun-
tas. Dengan demikian LKS yang di-
hasilkan dari pengembangan ini
efektif digunakan sebagai sumber
belajar pada uji pengguna.

Berdasarkan uji pengguna
yang telah dilakukan selanjutnya
Prototipe Il disempurnakan sesuai
rekomendasi perbaikan yang dipe-
roleh dari pengguna sehingga dipe-
roleh produk dengan nama Prototipe
v
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian pengem-
bangan ini adalah: (1) Dihasilkan LKS
praktikum berbasis TIK yang menun-
tun siswa untuk melakukan prakt-
ikum listrik dinamis menggunakan
program simulator LiveWire.(2) Ber-
dasarkan hasil uji pengguna produk
keefektifan LKS praktikum berbasis
TIK hasil pengembangan yang telah
dilakukan dinyatakan efektif digu-
nakan sebagai sumber belajar. (3)
Dihasilkan media pendukung LKS be-
rupa software atau program media
berbasis TIK yaitu media simulator
praktikum.

SARAN

Saran dari penelitian pengembangan
ini adalah: (1) Bagi guru sebelum
menggunakan LKS ini sebagai sum-
ber belajar sebaiknya sudah mema-
hami penggunaan program simula-
tor elektronika yang digunakan seba-
gai media praktikum; (2) Bagi calon

peneliti pengembangan yang tertarik
untuk mengembangkan produk ini
sebaiknya memperluas cakupan isi/
materi pembelajaran pada LKS dan
membuat petunjuk dan perintah pa-
da LKS lebih mendetail.

DAFTAR PUSTAKA

Azhar, Arsyad. 2000. Media
Pengajaran. Jakarta: PT. Raja
Gra-findo Persada.

Situmorang, Robinson, dkk. 2006:
Desain Pembelajaran. Jakarta:
Universitas Terbuka

Suyanto, Eko. 2009. Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan
2009: Pengembangan Contoh
Lembar Kerja Fisika Siswa
Dengan Latar Penuntasan
Bekal Awal Ajar Tugas Studi
Pustaka Dan Keterampilan
Proses Untuk Sma Negeri 3
Bandar Lampung. Di Unila
tanggal 24 Januari 2009.

Suyitno, Amin, dkk. 1997. Dasar
dan Proses Pembelajaran
Matematika. Semarang:
FMIPA Unnes.

131



